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Abstrak
Analisis Kesalahan Fonologis dalam Pelafalan Huruf Ithbaqg

(Studi Kasus terhadap Suku Jawa, Sunda dan Batak dengan Bantuan
Aplikasi Praat)

Kesalahan fonologis kerap kali terjadi di lingkungan dunia pendidikan
maupun non pendidikan. Salah satunya pada mahasiswa suku Jawa, Sunda dan
Batak. Perbedaan bahasa Ibu mereka menjadi suatu kekhasan tersendiri yang nyata
di sekitar kita. Fonologis erat kaitannya dengan pembahasan tentang fonetik dan
fonemik. Keduanya ada dalam penelitian ini. Melalui kajian fonetik akustik,
peneliti berusaha menyajikan data tuturan para responden dengan visualisasi
gelombang suara dan spektogram yang kemudian dibandingkan dengan penutur
acuan. Sedangkan pada bagian fonemik dianalisis dengan menggunakan kamus
Arab-Indonesia “Al-Munawwir”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesalahan fonologis yang dilakukan oleh tiga suku terbesar di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan desain phenomenological case study. Guna mengumpulkan data
penelitian, metode yang digunakan berupa metode observasi, tes lisan dan
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan fonologis yang
sering terjadi oleh ketiga penutur yang berjenis kelamin laki-laki dalam melafalkan
huruf itbag adalah pada suara letupan dan frikatif yaitu huruf o= dan huruf o= yang
berharakat selain fathah dan terletak di setiap kata. Adapun diantara ketiga suku
tersebut, maka suku Sunda yang dominan melakukan kesalahan, sedangkan suku
Batak yang lebih mendekati nilai forman penutur pembanding. Berdasarkan jumlah
persentase yang didapat, maka suku Sunda melakukan kesalahan sebesar 30,6%,
suku Jawa sebesar 22,2% dan suku Batak sebesar 16,7%. Adapun huruf (=
merupakan huruf yang paling berat untuk dilafalkan oleh penutur non-Arab karena
memiliki sifat huruf khusus yang tidak dimiliki oleh huruf dalam bahasa lain. Hal
ini membuktikan bahwa huruf o= menjadi huruf yang unik dalam bahasa Arab.
Dengan adanya aplikasi Praat juga sangat membantu peneliti dalam menganalisis
kesalahan, khususnya dalam kajian fonetik akustik.

Kata Kunci: Error Analysis, Huruf itbag, Aplikasi Praat
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